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MOTTO 

Sebesar apapun kesulitan yang kita hadapi, 

semuanya akan terasa ringan jika kita 

tetap berusaha semaksimal mungkin. 
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ABSTRAK 

Wakaf adalah tindakan hukum yang disyariatkan oleh Allah SWT. Pada dasarnya 

wakaf adalah kegiatan mendermakan sebagian harta yang Dimilliki dalam rangka 

membangun kekuatan ekonomi untuk kepentingan masyarakat umum yang 

bernilai ibadah. Akan tetapi dalam UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf pasal 16 

ayat (3) dijelaskan bahwa benda bergerak seperti uang, logam mulia, surat 

berharga, kendaraan, hak atas kekayaan intelektual, hak sewa dan benda bergerak 

lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dapat menjadi mauquf (benda yang dapatdiwakafkan). Hal ini 

menimbulkan pertanyaan apakah benda-benda tersebut sudah memenuhi 

persyaratan sebagai mauquf sebagaimana yang disyaratkan oleh Syafi’iiyah? 

Sementara benda-benda tersebut beberapa ada yang lenyap apabila ditasarrufkan 

dan tampak asing ditelinga masyarakat awam. Pertanyaan itu yang menjadi obyek 

penelitian penyusunan skripsi ini. Dalam menyusun skripsi ini, peyusun 

menggunakan metode library research (penelitian pustaka), yaitu penelitian yang 

memperoleh data dengan cara mengkaji teratur dari kitab-kitab klasik dan buku-

buku modern yang berkaitan dengan materi secara komprehensif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah dokumentasi atau memperoleh data 

dengan memahami dan mencermati dengan seksama terhadap buku-buku dan 

berbagai literatur. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif yang berusaha menjelaskan rentetan data serta 

menginterpretasikan secukupnya data secara faktual dan apa adanya. Setelah 

dilakukan penelitian, penyusun menyimpulkan bahwa wakaf benda bergerak 

dalam UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf pasal 16 ayat (3) memiliki status 

hukum yang berbeda dalam pandangan fiqh Syafi’iyah. Pertama ,uang dan logam 

mulia tidak sah menjadi benda wakaf sebab ia akan lenyap dalam sekali pakai. 

Kedua, surat berharga yang berupa saham sama halnya seperti uang dan logam 

mulia. Ia akan habis dalam sekali pakai sehingga ia tidak sah menjadi benda 

wakaf oleh karena tidak memiliki sifat tahan lama. Ketiga, kendaraan sah menjadi 

benda wakaf karena memiliki manfaat dan sifat tahan lama. Keempat ,hak atas 

kekayaan intelektual sah menjadi benda wakaf karena Ia memiliki manfaat berupa 

keuntungan material dan sifat tahan lama. Kelima, hak sewa tidak sah menjadi 

benda wakaf sebab syarat benda wakaf adalah kepemilikan yang sempurna (al-

milku al-tam) dari wakaf atas mauquf. Keenam, benda bergerak lain sesuai dengan 

ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni mushaf, 

buku, dan kitab. Benda wakaf tersebut menurut kesepakatan jumhur Ulama adalah 

sah termasuk menurut Syafi’iyah. 
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